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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan dalam Pembelajaran Berbicara di kelas V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan bah-wa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berbicara. Peng-gunaan bahasa daerah masih sering digunakan, kurang tepatnya intonasi sehingga peserta didik kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia khususnya kemampuan berbicara. Oleh karena itu dilakukan usaha peningkatan kemampuan berbicara melalui pengajaran berbasis lingkungan pada peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2013/2014 selama tiga bulan, di MIN Punggung Lading Pariaman Selatan. Jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 18 orang peserta didik di kelas V. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Prosedur penelitian ini melalui empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, penga-matan, dan refleksi. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif, dengan menghasilkan kesimpulan. (1) Aktivitas berbicara peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan pada siklus I mencapai 65% sedangkan pada siklus II mencapai 82,5%.  Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan 17,5%. (2) Persentase ketuntasan kemampuan berbicara peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan dalam memilih kata, ketetapan ucapan, dan intonasi suara me-ngalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari 38,9% menjadi 94,4% dengan persentase peningkatan 55,5%. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari siklus I ke siklus II dapat disimpulkan, bahwa melalui pengajaran berbasis lingkungan dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan berbicara peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan. 

Kata kunci : kemampuan berbicara, mitivasi, pengajaran berbasis lingkungan
Abstract


This research is motivated by the problems found in Speaking Learning in class V MIN Punggung Lading Pariaman Selatan that there are still many students who have difficulty speaking. The use of regional languages ​​is still often used, the intonation is inaccurate so students are less interested in participating in learning Indonesian especially speaking skills. Therefore an effort to improve speaking skills was carried out through environment-based teaching in class V MIN students in South Pariaman Lading.


This research was conducted in the second semester of the 2013/2014 school year for three months, at MIN Punggung Lading Pariaman Selatan. This type of research is Class Action Research (CAR). The research subjects were 18 students in class V. This study was conducted in two cycles, namely cycle I and cycle II. The process of this research goes through four stages, namely: planning, implementation, observation, and reflection.


The collected data is analyzed quantitatively, by drawing conclusions. (1) speaking activities of students in class V MIN in the back of South Pariaman Lading in the first cycle reached 65% while in the second cycle reached 82.5%. This shows an increase of 17.5%. (2) Percentage of speaking ability of students in class V MIN in the back of South Pariaman Lading in choosing words, statement of speech, and voice intonation increased from cycle I to cycle II, from 38.9% to 94.4% with 55.5% increase in percentage. Based on the analysis of the data obtained from cycle I to cycle II, it can be concluded, that through environment-based teaching can increase the activity and speaking ability of class V MIN students in South Pariaman Lading.
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1. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia adalah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat empat aspek kemampuan berbahasa yang meliputi: membaca, menulis, men-dengar, dan berbicara. Seseorang dapat berbicara karena ia mampu menyimak, mampu membaca, dan menulis. Demikian juga seseorang terampil menulis, apabila ia mampu menyimak, berbicara, dan membaca. (Slamet. St,Y. 2008)
Berbicara adalah kemampuan mengungkap-kan maksud, pikiran dan perasaan secara lisan yang sudah dipelajari dan dimiliki pesera didik sebelum mereka memasuki sekolah. Taraf kemampuan berbicara peserta didik beraga

mulai dari tahap baik, lancar, sedang, gagap maupun kurang. (Djago Tarigan, 1995:129)

Di MIN Punggung Lading Kecamatan Pariaman Selatan, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Desi Andriani,S.Pd.i sebagai pendidik kelas VMIN Punggung Lading Kecamatan Pariaman Selatan, menyatakan bahwa banyak peserta didik yang belum memiliki kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapatnya ketika belajar, sementara ketika di luar kelas peserta didik lebih aktif untuk berbicara dengan temannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum bisa dan belum terlatih untuk berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sehingga peserta didik merasa kaku, gugup dan tidak memiliki kepercayaan diri apabila berbicara di depan kelas. Sedangkan pada saat peserta didik berbicara dengan temannya tidak ada tuntutan untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Mengingat pentingnya kemampuan berbicara, pendidik dituntut untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berbicara dengan cara yang menyenangkan. Namun kenyataan data observasi yang penulis dapatkan pada tanggal 14 Februari 2014 di MIN Punggung Lading Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman masih banyak peserta didik yang belum bisa untuk berbicara di depan kelas dengan Bahasa Indonesia karena, mereka masih menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah. Penulis menemukan permasalahan pada saat wawancara dan observasi yang disebabkan karena kurangnya pelatihan yang diberikan pendidik terhadap kemampuan berbicara, sedangkan dari peserta didik yang lainnya masih terjadinya cemoohan pada temannya yang tampil apabila mengalami kekeliruan dan kesalahan pada saat tampil di depan kelas.
 Penulis mengamati pendidik yang mengajar Bahasa Indonesia di kelas V MIN Punggung Lading, pada saat pembelajaran pendidik hanya mengajarkan sesuai dengan yang ada di buku saja dan tidak menggunakan metode atau strategi pembelajaran. Pendidik hanya menuntut peserta didik untuk berbicara dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar akan tetapi pendidik itu sendiri tidak mempraktekkan berbicara yang baik dan benar di hadapan peserta didiknya.

Penulis menemukan masih banyak peserta didik yang belum termotivasi untuk berbicara di depan kelas  dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Karena belum adanya reward ataupun penghargaan dan Punishmen yang diberikan pendidik terhadap peserta didik yang berhak untuk mendapatkannya. Dari 18 orang peserta didik hanya 4 orang saja yang berani untuk berbicara di depan kelas, 4 orang yang berani setelah ditunjuk pendidik. Dari 4 orang yang berani berbicara hanya 1 orang yang berbicara menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 3 orang lainnya dengan Bahasa Indonesia yang kurang baik. Apabila diberi motivasi peserta didik cenderung untuk menggelengkan kepala. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan, maka penulis dengan bantuan Kepala Madrasah dan pendidik MIN Punggung Lading Kecamatan Pariaman Selatan ingin menerapkan pengajaran berbasis lingkungan untuk mengatasi permasalahan berbicara peserta didik. Dengan pendekatan ini diharapkan peserta didik termotivasi untuk berbicara dan berani untuk tampil ke depan kelas, dengan bimbingan yang diberikan pendidik. 

Pengajaran berbasis lingkungan, Dikti dalam (Hamzah, Nurdin. 2012: 136) mengemukakan bahwa anak-anak usia muda sangat baik diajak untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan hidup. Dengan pengajaran berbasis lingkungan peserta didik akan lebih leluasa berpikir karena dengan pendekatan ini peserta didik akan di bawa kedalam dunia yang konkret dan dapat dirasakan langsung oleh peserta didik itu sendiri. Pendekatan ini merangsang keberanian dan keaktifan peserta didik dalam mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaan, membiasakan bertukar pikiran dengan temannya. 
2. LANDASAN TEORI
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. Beberapa para ahli merumuskan pengertian pembelajaran :

1. Menurut Syaiful Sagala, dalam (Ramayulis, 2006: 239) pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan proses komuniasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.

2. Menurut Corey, dalam (Ramayulis, 2006: 239) pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinan ia turut serta dalam dalam tingkah laku dalam kon-disi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.

3. Menurut Oemar Hamalik, dalam (Ramayulis, 2006: 239) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaru-hi mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi peserta didik dan kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa tindakan kelas (classroom action reserch), yaitu penelitian untuk memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. Sejalan dengan itu (Grandi dan Kemis dalam suwarsih, 2006:25), menjelaskan bahwa penelitian tindakan bertujuan untuk mengembangkan pendekatan baru pada ruang kelas atau dunia kerja lainnya, guru memberikan perbaikan atau pemecahan terhadap masalah yang terjadi di kelas dan guru sebagai penelitinya.
Penelitian ini dilakukan dengan cara bekerja sama dengan guru kelas, mulai merumuskan masalah hingga penyusunan laporan penelitian. Diawali dengan melihat adanya kondisi awal yaitu kurangnya kemampuan berbicara yang dilihat dari sulitnya peserta didik untuk mengeluarkan pendapat, gagasan,pikiran dan banyaknya peserta didik yang merasa takut, dan gugup saat diminta untuk mengeluarkan pendapatnya. 
Penulis melaksanakan penelitian di MIN Punggung Lading pada semester II tahun ajaran 2013/2014. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 18 orang peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Kec. Pariaman Selatan. Penulis sebagai peneliti berperan sebagai guru pada pembelajaran berbicara, sedangkan guru kelas sebagai pengamat terhadap pembelajaran.

Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto 2006:97) proses penelitian tindakan kelas merupakan daur ulang siklus dimulai dari aspek mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan sesuai dengan rencana, melakukan refleksi atau renungan terhadap tindakan.. Siklus dan alur penelitian digambarkan pada bagan berikut ini.
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Sesuai dengan kajian penelitian ini maka rencana tindakan adalah peserta didik mampu berbicara di depan kelas dengan baik dan benar. Peserta didik memberikan pendapat tentang persoalan faktual yang terjadi di lingkungan sekitar. Di sinilah peserta didik bisa aktif untuk mengembangkan kemampuan berbicara. Peran guru sangat dibutuhkan dalam mendampingi peserta didik untuk kemampuan berbicara. Peran penting duru adalah menggunakan pengajaran yang menyenangkan pada proses pembelajaran sehingga pesrta didik tidak merasa mendapat tekanan dari guru saat pembelajaran.

Data dan sumber data ini berupa data kualitatif dan data kuntitatif. Data kualitatif berupa hasil pengamatan, catatan lapangan dan dokumentasi dari setiap tindakan pembelajaran berbicara dengan pengajaran berbasis lingkungan pada peserta didik kelas V MIN Punggung Lading Kec. Pariaman Selatan. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes peserta didik yang dilakukan pada akhir pembelajaran, sumber data penelitian adalah proses pembelajaran berbicara melalui pengajaran berbasis lingkungan meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang diteliti dari kegiatan penyampaian tujuan pembelajaran, menyajikan informasi, mengorganisasikan peserta didik ke dalam bentuk belajar, melakukan diskusi terhadap materi atau topik, evaluasi dan pemberian penghargaan, perilaku pendidik dan peserta didik sewaktu proses pembelajaran, data diperoleh dari subjek terteliti.
Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data adalah teknik pencatatan lapangan, observasi, dan evaluasi. Catatan lapangan yang pada dasarnya berisi deskripsi atau berupa gambaran tentang latar pengamatan terhadap tindakan praktisi sewaktu pembelajaran berbicara melalui pengajaran berbasis lingkungan. Unsur yang diamati dalam pelaksanaan mengacu pada yang tertera pada butir-butir lembaran observasi. Di samping itu juga membuat rancangan refleksi berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dengan cara observasi dan perekaman. Dan unsur yang diamati dalam pelaksanaan tertera pada lembaran observasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian diaalisis dangan menggunakan model analisis data kualitatif yakni analisis data dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan dan sampai seluruh data terkumpul. Data tersebut diprediksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir menyimpulkan dan verivikasi. 
Indikator keberhasilan pembelajaran minimal 70% peserta didik mencapai tujuan khusus. Indikator lainnya adalah nilai kemampuan peserta didik dalam berbicara baik dalam faktor kebahasaan maupun dalam faktor nonkebahasaan. Pada akhir siklus minimal 7,0 untuk peserta didik tingkat bawah 8,0 untuk peserta didik tingkat menengah dan 9,0 untuk peserta didik tingkat atas.
Menurut (Dhydiet, 2008) mencari persentase ketercapaian indikator keberhasilan dengan rumusan:
P = F x 100%
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Keterangan : 
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Mencari persentase keseluruhan dengan rumus berikut :

P = 

F
x 100%


    N x jumlah peserta didik

Keterangan :
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada hasil penelitian ini dibahas tentang pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di MIN Punggung Lading Pariaman Selatan mulai bulan April 2014. Penelitian ini terlaksana atas siklus I dan siklus II. Siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil kesepakatan antara peneliti dengan pendidik kelas V dan kepala MIN Punggung Lading Pariaman Selatan. Hasil diskusi kami, siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama Selasa, 15 April 2014 dan pertemuan kedua Selasa, 22 April 2014, yang melaksanakan tindakan pada siklus I adalah peneliti dan pendidik sebagai obsever. Penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Pengamatan siklus I ini merupakan penilaian proses. Penilaian proses pembelajaran melalui pengajaran berbasis lingkungan menggambarkan bahwa peserta didik sudah melakukan kegiatan pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran berbicara melalui pengajaran berbasis lingkungan mencapai angka 72,7%.
Hasil belajar peserta didik masih belum mencapai ketuntasan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Oleh karena itu perlu dilaksanakan siklus II agar hasil belajar peserta didik sesuai dengan yang diharapkan dengan memperhatikan hal-hal yang kurang pada siklus I, sehingga kemampuan berbicara dan motivasi peserta didik dengan pengajaran berbasis lingkungan dapat meningkat.
Siklus II ini dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, setelah peneliti dengan pendidik kelas V dan kepala MIN Punggung Lading Pariaman Selatan berdiskusi. Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama Selasa, 29 April 2014 dan pertemuan kedua Selasa, 6 Mei 2014. Tindakan pada siklus II adalah peneliti dan pendidik sebagai obsever. Tindakan siklus II ini meliput perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II telah terlaksana dengan baik. Pada tahap prapembelajaran berbicara, hasil pengamatan yang dilakukan oleh pendidik terhadap aktivitas dalam pembelajaran sangat baik. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama pembelajaran mencapai hasil yang maksimal dan ketuntasan kelas sudah tercapai dengan baik.
Ketuntasan belajar merupakan suatu sistem belajar yang mengharapkan sebagian besar peserta didik menguasai tujuan tertentu secara tuntas. Penguasaan tujuan dapat dikatakan tuntas apabila 85% dari jumlah peserta didik telah menguasai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dan dari 85% jumlah peserta didik yang tuntas menguasai sekurang-kurangnya 75% tujuan yang telah ditetapkan.
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